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BAB V PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Setelah penulis menguraikan tentang katekese perkawinan Gereja Katolik 

sebagai upaya mencegah kehamilan pada remaja di SMAS Katolik St. John Paul II 

Maumere dari bab ke bab, maka sampailah pada bagian akhir dari karya tulis ini yakni 

penutup. Pada bagian penutup ini, penulis memberikan kesimpulan tentang poin-poin 

penting yang telah dihasilkan dari penulisan Kaketekse perkawinan Gereja Katolik  

sebagai upaya mencegah kehamilan pada remaja di SMAS Katolik St. John Paul II 

Maumere. Adapun poin-poin penting tersebut adalah sebagai berikut:  

Perkawinan merupakan sesuatu hal yang sakral di dalam Gereja Katolik, karena 

di dalam perkawinan Gereja Katolik manusia menjalankan tugasnya untuk 

mendapatkan keturunan dan merupakan hal yang paling nampak sebagai tujuan dari 

perkawinan. Baik itu perkawinan yang terjadi pada sepasang suami-istri yang telah 

menikah maupun yang belum menikah, baik kepada pasangan orang tua dan orang 

muda. Namun tujuan dari perkawinan ini dirasa sangat terganggu apabila terjadi pada 

remaja atau peserta didik yang masih mengenyam pendidikan di tingkat sekolah 

menengah atas.  

Remaja yang adalah peserta didik kurang memiliki kesadaran dan pengetahuan 

yang cukup tentang perkawinan dalam Gereja Katolik, yang meliputi sifat, tujuan, dan 

tahap-tahap pernikahan dalam Gereja Katolik. Selain kurangnya kesadaran dan 

pengetahuan akan perkawinan, terdapat pula hal-hal lain yang dapat menyebabkan 

remaja hamil di luar nikah. Misalnya, pengaruh media sosial seperti fecebook, 

instagram, dan tiktok, serta akibat pergaulan atau relasi yang tidak sehat. Pengaruh dari 

pergaulan atau relasi yang tidak sehat seperti membawa pengaruh ke arah pergaulan 

yang menyebabkan hamil di luar nikah dapat dibuktikan dengan hasil penelitian yang 

menunjukkan besarnya angka persentase 85,19% responden yang memberikan respon 

positif dari pengaruh di atas bahwa hal tersebut dapat menyebabkan seseorang hamil 
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di luar nikah ketika masih bersekolah dalam hal ini seseorang yang dimaksudkan 

adalah remaja. 

Pengaruh dari pergaulan dan relasi yang tidak sehat, nampaknya disadari oleh 

remaja itu sendiri. Mereka sadar bahwa pergaulan yang tidak sehat dapat 

mendatangkan kerugian bagi mereka dan orang lain yang dapat menyebabkan 

kehamilan di luar nikah dan tentunya akan merugikan masa depan mereka. Oleh sebab 

itu, mereka membutuhkan penguatan moral dan peneguhan rohani atau katekese yang 

cukup melalui rekoleksi, retret, atau pelajaran agama di sekolah. Selain penguatan 

moral dan peneguhan rohani, mereka juga membutuhkan peran orang tua dan guru 

dalam memberikan nasihat tentang relasi dan hidup yang baik.  

Memberikan pemahaman tentang pergaulan yang sehat melalui berbagai 

kegiatan dan melalui peran dari berbagai pihak adalah tindakan yang baik dan penting 

demi menekan terjadinya kehamilan di luar nikah pada remaja. Namun, remaja juga 

perlu dibekali pengetahuan tentang perkawinan dalam Gereja Katolik. Pengetahuan 

tentang perkawinan dalam Gereja Katolik juga menjadi hal yang begitu penting 

diberikan kepada remaja. Hal ini dibuktikan dengan 92,1% responden menyatakan 

bahwa pengetahuan yang baik tentang tahap-tahap pernikahan dalam Gereja Katolik 

yang diberikan di sekolah akan menolong responden untuk membangun relasi yang 

baik dan bertanggung jawab dengan sesama. 90,12% responden menyatakan bahwa 

sekolah perlu menjelaskan sifat perkawinan dalam Gereja Katolik kepada para peserta 

didik. Karena menurut mereka dengan mengetahui sifat pernikahan dalam Gereja 

Katolik, remaja menjadi lebih waspada dalam berelasi agar tidak terjadi kehamilan di 

usia dini atau di luar pernikahan dan dapat membantu mengurangi kasus kehamilan 

pada usia sekolah.  

Dengan demikian cara untuk mengurangi dan menghindari terjadinya kasus 

kehamilan pada remaja di SMAS Katolik St. John Paul II Maumere adalah dengan 

memberikan pengetahuan dan peneguhan tentang perkawinan dalam Gereja Katolik 

serta relasi yang baik melalui ketekese perkawinan Gereja Katolik. Di dalam katekese 

perkawinan Katolik tersebut, remaja dapat dibekali dengan pengetahuan tentang 
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perkawinan Gereja Katolik dan menjalin relasi yang baik dalam pergaulan.  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 89,8% responden menyatakan bahwa katekese atau 

penjelasan tentang tujuan pernikahan dalam Gereja Katolik akan membantu mereka 

dalam membina relasi yang sehat dengan sesama dan sekolah perlu menjelaskan hal 

tersebut kepada para peserta didik. 94,07% responden menyatakan bahwa kegiatan dan 

bimbingan rohani atau katekese yang lebih sering dapat membangkitkan kesadaran 

mereka akan hidup yang baik.  

Sebanyak 97,03% remaja merasa perlu untuk mendapatkan pembinaan rohani 

atau katekese yang berbicara tentang perkawinan dalam Gereja Katolik di sekolah dan 

94,4% responden menyatakan bahwa mereka akan mengikuti pembinaan rohani atau 

katekese tentang pergaulan sehat yang diadakan oleh sekolah. Terdapat pula 93,74% 

responden yang menyatakan bahwa peneguhan rohani yang cukup melalui rekoleksi, 

ret-ret  atau pelajaran agama dapat menguatkan mereka dalam melakukan yang baik 

dan menghindari yang tidak baik serta penguatan moral yang diberikan melalui 

katekese dapat membantu mereka dalam menjaga pergaulan yang baik.  

Dengan melihat hal-hal tersebut di atas, maka dapat dikatakan bahwa katekese 

perkawinan Gereja Katolik memiliki hubungan penting dalam upaya mencegah 

kehamilan yang terjadi pada remaja di SMAS Katolik St. John Paul II Maumere. 

Hubungan antara katekese perkawinan Gereja Katolik dan kehamilan yang terjadi pada 

remaja dapat dibuktikan dengan hasil persentase, pengujian normalitas, linearitas, 

heteroskedastisitas dan hipotesis statistika melalui program SPSS 23.  

Dari hasil uji normalitas, ditemukan hubungan atau korelasi dari kedua variabel 

tersebut adalah normal. Hal ini dibuktikan dengan uji normalitas data pada 

Kolmogorov-Smirnov yang menunjukkan bahwa signifikansi atau Asymp. Sig. (2-

tailed) adalah sebesar 0,200 atau > dari 0,05 di mana nilai signifikansi yang diperoleh 

lebih besar dari nilai signifikansi yang ditentukan, yaitu 0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa hubungan antara variabel katekese perkawinan Gereja Katolik 

dengan variabel kehamilan pada remaja berdistribusi normal. Selain berdisribusi 

normal, kedua variabel ini juga memiliki hubungan linear yang ditunjukkan dari hasil 
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perolehan nilai Deviation from Linearity Sig. adalah 0,093 lebih besar dari 0,05. Dari 

hasil ini kesimpulan yang dapat diambil adalah terdapat hubungan yang linear antara 

variabel katekese perkawinan Katolik dan kehamilan pada remaja. 

 Dalam pengujian hipotesis statistika melalui program SPSS 23 menunjukkan 

bahwa kedua variabel, baik ketekese perkawinan Gereja Katolik maupun kehamilan 

pada remaja memiliki hubungan secara positif dengan kategori derajat hubungan atau 

korelasi kuat yang berada pada nilai pearson correlation 0,632 dan nilai signifikansi 

hubungan antara kehamilan pada remaja dan katekese perkawinan Gereja Katolik 

adalah sebesar 0,000 di mana nilai tersebut lebih kecil dari 0,005. 

Dengan demikian kesimpulan yang dapat diambil dari penulisan karya tulis ini 

ialah katekese perkawinan Gereja Katolik memiliki hubungan yang penting sebagai 

upaya untuk mengurangi kehamilan yang terjadi pada remaja di SMAS Katolik St. John 

Paul II Maumere. Katekese perkawinan Gereja Katolik menjadi wadah bagi sekolah 

untuk memberikan peneguhan rohani atau penguatan moral dalam menjalin relasi yang 

sehat serta sebagai tempat untuk memberikan pengetahuan kepada peserta didik akan 

segala aspek yang berkaitan dengan perkawinan dalam Geraja Katolik. Katekese 

perkawinan Katolik dapat memberikan pengaruh terhadap upaya mencegah kehamilan 

yang terjadi pada remaja di SMAS Katolik St. John Paul II Maumere.  

5.2 Saran 

Kasus kehamilan yang terjadi pada remaja di SMAS Katolik St. John Paul II 

Meumere adalah satu masalah yang perlu untuk diperhatikan secara serius. Untuk itu, 

keluarga, sekolah, masyarakat, dan remaja atau peserta didik turut mengambil bagian 

dalam menanamkan nilai pergaulan yang sehat dan bijak guna menghindari terjadinya 

kehamilan pada remaja di usia dini atau usia sekolah. Oleh sebab itu, penulis akan 

memberikan saran kepada beberapa pihak yang telah disebutkan di atas. 

Pertama, pihak keluarga. Salah satu bentuk keprihatinan terhadap kasus 

kehamilan yang terjadi pada remaja di usia sekolah adalah kurangnya perhatian yang 

serius dari keluarga, yakni orangtua. Pendidikan yang pertama dan utama yang 
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diperoleh anak adalah di dalam keluarga. Oleh sebab itu, keluarga secara khusus 

orangtua perlu memberikan perhatian dan nasihat tentang hidup yang baik dan sehat. 

Karena hal tersebut menjadi kekuatan mereka untuk membangun relasi persahabatan 

yang sehat dan bijak. Hal ini begitu penting karena dari hasil penelitian 98,67% 

responden mendukung bahwa peran dan nasihat orangtua sangat penting bagi 

kelangsungan hidup yang baik.  

Kedua, pihak Sekolah. Peran sekolah sebagai lembaga pendidikan bagi anak 

dalam mencegah kehamilan pada remaja adalah sesuatu hal yang penting. Sekolah 

perlu memberikan nasihat-nasihat bimbingan pergaulan yang baik untuk 

menghindarkan remaja dari kehamilan dini. Hasil penelitian yang diperoleh 

menunjukkan bahwa 92,43% responden menyatakan bahwa nasihat-nasihat guru turut 

berperan dalam menguatkan hati mereka tentang relasi yang dapat menghindarkan 

mereka dari kehamilan. Selain itu, sekolah perlu memberikan pendidikan tentang relasi 

sehat yang baik dan aspek-aspek yang berkaitan dengan perkawinan dalam Gereja 

Katolik serta memberikan pengetahuan yang baik tentang kesehatan reproduksi melalui 

kegiatan rohani atau katekese, rekoleksi, retret atau pelajaran agama yang diberikan di 

sekolah dengan pemilihan metode katekese dapat berupa metode cerita, sharing, 

audiovisual, dan diskusi.  

Peran sekolah untuk menghindari terjadinya kehamilan pada remaja juga dapat 

diberikan melalui bimbingan dan konseling secara berkala bagi peserta didik. 

Memberikan bimbingan dan konseling ini menjadi fokus utama dari seorang guru 

Bimbingan dan Konseling (BK). Guru BK berperan sebagai pembimbing peserta didik 

dalam mengenal diri, memfasilitasi perkembangan dan pertumbuhan, penyesuaian diri, 

serta pengembangan potensi dan minat secara optimal. Guru BK di sekolah tidak hanya 

membantu peserta didik memecahkan masalah akademis dalam pembelajaran, 

melainkan juga membantu peserta didik untuk menyelesaikan masalah lain seperti 

hubungan sosial peserta didik di sekolah, pergaulan yang tidak sehat di mana mereka 

mengalami kesulitan dalam membangun hubungan atau interaksi sosial dengan teman 

lainnya, masalah kepribadian, masalah lingkungan, keluarga, dan sebagainya. 
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Ketiga, Gereja. Salah satu bentuk kepedulian Gereja terhadap masalah 

kehamilan yang terjadi pada remaja ialah memberikan pendidikan seks kepada remaja. 

Pendidikan ini diberikan untuk mendidik dan membina remaja agar mereka mampu 

membangun pergaulan dan relasi sehat yang menjauhkan mereka dari masalah 

kehamilan di luar nikah. Gereja perlu memberikan pembinaan secara langsung kepada 

remaja mengenai pergaulan bebas melalui seminar, membina keluarga, mengadakan 

pendalaman Alkitab, memberikan konseling dan sebagainya. Gereja perlu 

menempatkan diri secara tepat dalam perannya demi pelayanan dan pembinaan untuk 

menolong remaja yang bermasalah. 

Keempat, pihak masyarakat. Salah satu bentuk kepedulian masyarakat bagi 

kehamilan yang terjadi pada remaja adalah dengan menciptakan lingkungan yang 

positif, memberikan ruang sosialisasi yang kondusif dan keteladanan yang dapat 

dicontohi remaja guna menghindari terjadinya kehamilan remaja di usia sekolah. 

Kelima, remaja sendiri. Salah satu bentuk kepedulian dari remaja sendiri 

terhadap kehamilan pada usia remaja adalah remaja harus mampu melihat dan 

mengenal diri sendiri, yang meliputi mengenal kekuatan dan kelemahan diri, cermat 

dalam mengambil tindakan untuk dicontohi dan dihindari, mampu menjalin relasi yang 

baik dan bijak di tengah pergaulan, serta memahami nilai kehidupan yang sebenarnya. 

Dengan demikian, ketika remaja memahami diri dan nilai kehidupan, maka remaja 

tersebut dapat mengerti dan menilai segala sesuatu yang benar dan salah, baik dan 

buruk, dan sebagainya. Selain itu, remaja harus selektif dalam memilih pergaulan 

terhadap teman sebaya di mana dalam pergaulan tersebut remaja dapat diarahkan 

kepada kehidupan yang membawa mereka untuk menyelesaikan pendidikan dan 

meraih masa depan yang baik. Oleh sebab itu, ketika remaja memaknai kehidupan 

dengan benar, maka tidak akan terjadi kehamilan di usia dini atau sekolah, remaja akan 

tumbuh menjadi pribadi yang membawa keuntungan bagi diri sendiri, keluarga, 

masyarakat dan negara. 
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